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ABSTRAK

Nur Dewi, “Implementass Nafkah Madhiyah (Nafkah Lampau) Suami
Terhadap Istri Pasca Perceraian Di Pengadilan Agama Kendari”. Dibimbing
Oleh: Dr. Kamaruddin,SAg, SH.M.HI. dan Dr. Ashadi L.Diab,
S.H.l.,,M.Hum Selaku Pembimbing | dan Pembimbing I1.

Skripsi ini berjudul “Implementasi Nafkah Madhiyah (Nafkah Lampau)
Suami Terhadap Istri Pasca Perceraian Di Pengadilan Agama Kendari”. Adapun
pokok masalah penelitian adalah : (1) Bagaimana Implementasi Nafkah Madhiyah
(nafkah lampau) Suami Terhadap Istri Pasca Perceraian Di Pengadilan Agama
Kendari? (2) Bagaimana tinjauan hukum Islam terhadap Implementasi Nafkah
Madhiyah (nafkah lampau) Suami Terhadap Istri Pasca Perceraian Di Pengadilan
Agama Kendari?.Tujuan penelitian ini adalah : (1). Untuk mengetahui dan
mendeskripsikan Pertimbangan Hakim dalam menyelesaikan perkara Nafkah
Madhiyah. (2). Untuk mengetahui tinjauan hukum Islam terhadap Implementasi
Nafkah Madhiyah Suami Terhadap Istri Pasca Perceraian Di Pengadilan Agama
Kendari.

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendlitian
deskriptif kualitatif, yaitu penelitian yang bertujuan mendeskripsikan secara
sistematis, faktua dan akurat mengenai sifat tertentu sesua yang pendliti
dapatkan. Penelitian ini bersifat field research. Teknik pengumpulan data
penelitian ini diperoleh dengan cara Observasi, wawancara dan dokumentasi.
Selanjutnya dilanjutkan teknik analisis data dengan reduksi data, display data dan
verifikas data. Dan dilanjutkan dengan Uji Keabsahan Data.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) Implementasi nafkah madhiyah
(nafkah lapau) suami terhadap istri pasca perceraian di Pengadilan Agama
Kendari pada tahun 2013-1016 yang diberikan setelah suami membacakan ikrar
talak kurang efektif, karena dalam praktiknya di masyarakat masih ada suami
yang tidak mau membayarkan atau kewsgjibannya. Sehingga ha ini
mengakibatkan mantan istri harus mengajukan gugatan kembali yakni gugatan
rekonvensi atau bahkan banyak pihak istri harus bekerja keras untuk memenuhi
kebutuhan untuk dirinya sendiri dan juga anak-anaknya. (2) Tinjauan hukum
Islam terhadap Implementasi Nafkah Madhiyah (nafkah lampau) Suami Terhadap
Istri Pasca Perceraian Di Pengadilan Agama Kendari, ialah nafkah madhiyah
wagjib dibayar oleh pihak suami. Karena suami memiliki kewajiban untuk
memberi nafkah kepadaistri. Bagi suami yang belum membayar nafkah madhiyah
kepada pihak istri maka terhitung sebagal utang yang harus dibayar oleh pihak
suami. Sehingga tidak menggugurkan kewajiban suami. Bagi suami yang tidak
mampu dalam hal finansial, maka harus dibayar jika pihak suami telah mampu
untuk membayar. Iplikasi: 1. Suami membayar nafkah madhiyah dengan
mengikuti ketentuan-ketentuan yang telah ditetapkan. 2. Suami tidak membayar
nafkah madhiyah dengan alasan tidak mampu dari segi finansia dan bahkan telah
menikah lagi.
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BAB 1

PENDAHULUAN

A.Latar Belakang

Perkawinan adalah merupakan sunatullah, bahwa mahluk yang bernyawa itu
diciptakan berpasang-pasangan baik laki-laki maupun perempuan. Perkawinan
merupakan suatu hal yang penting dalam readlita kehidupan manusia. Dengan
adanya perkawinan rumah tangga dapat ditegakkan dan dibina sesuai dengan
norma agama dan tata kehidupan masyarakat. Perkawinan dalam figh terdiri dari
dua kata yaitu nikah dan zawg. Kata na-kaha dan za-wa-ja terdapat dalam Al-
qur’an dengan arti kawin dengan yang tergabung, hubungan kelamin, dan juga
berarti akad. Menurut figh nikah adalah salah satu pokok hidup yang paling utama
dalam pergaulan atau masyarakat yang sempurnah. Perkawinan menurut syara’
secara umum didefenisikan sebagal akad zawagj, yaitu suatu akad yang
menghalalkan pergaulan dan pertolongan antara laki-laki dan perempuan dan
membatasi hak-hak serta kewagiban mereka masing-masing sebagaimana

dijelaskan dalam Q.S Annisa/4: 3 yang berbunyi :
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Terjemahnya:

Dan jika kamu takut tidak akan dapat berlaku adil terhadap (hak-hak)
perempuan yang yatim (bilamana kamu mengawininya), Maka kawinilah wanita-
wanita (lain) yang kamu senangi : dua, tiga atau empat. Kemudian jika kamu
takut tidak akan dapat berlaku adil, Maka (kawinilah) seorang saja, atau budak-



